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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media 

pembelajaran berbasis e-learning dalam mendukung proses pembelajaran pada mata 

pelajaran administrasi kepegawaian di kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 3 siswa dan 1 guru sebagai 

triangulasi sumber pada kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya dan objek penelitian 

yaitu media pembelajaran E-learning yang digunakan pada mata pelajaran 

administrasi kepegawaian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data menurut miles dan huberman dengan melakukan 4 tahapan 

yaitu pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis e-
learning (Google classroom dan google meet) memiliki pengaruh positif dalam 

mendukung proses pembelajaran siswa di kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya 

dikarenakan membuat siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini 

terbukti dari pernyataan yang dipaparkan oleh siswa mengenai penggunaan media 

pembelajaran e-learning tersebut (google classroom dan google meet) membuat siswa 

lebih termotivasi dan focus dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung 

meskipun kendala yang dijumpai juga ada seperti halnya jaringan, kuota internet, dan 

lain sebagainya. 

 
Abstract: This study aims to determine how the use of e-learning-based learning media 
in supporting the learning process in personnel administration subjects in class XI 
OTKP SMK IPIEMS Surabaya. The method used in this research is descriptive method 
with a qualitative approach. The subjects of this study were 3 students and 1 teacher as 
source triangulation in class XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya and the research object 
was E-learning learning media used in personnel administration subjects. Data 
collection techniques in this study are using interview and observation techniques. The 
data analysis technique used is the data analysis technique according to miles and 
huberman by performing 4 stages, namely data collection, data processing, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of this study conclude that e-
learning-based learning media (Google classroom and google meet) have a positive 
influence in supporting the learning process of students in class XI OTKP SMK 
IPIEMS Surabaya because it makes students able to follow learning well. This is 
evident from the statements presented by the students regarding the use of e-learning 
media (google classroom and google meet) which make students more motivated and 
focused in following the learning process even though the obstacles encountered also 
exist such as networks, internet quotas, and so on. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dalam 

beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, perkembangan tersebut telah 

mengubah cara pandang masyarakat dalam mencari 

dan memperoleh informasi, tidak lagi terbatas pada 

surat kabar, audiovisual dan informasi elektronik, 

tetapi juga mencakup informasi lainnya. Sumber 
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informasi salah satunya melalui internet (Elyas, 

2018). Dengan adanya teknologi komputer dan 

internet, dunia pendidikan kembali menjadi lebih 

mudah dan memiliki lebih banyak keuntungan. 

Keunggulan yang didapat tidak hanya terletak pada 

faktor kecepatan mencari informasi, tetapi juga pada 

fasilitas multimedia yang dapat membuat efek visual 

interaktif dan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Dengan perkembangan teknologi internet, banyak 

kegiatan belajar yang dapat diselesaikan dengan 

menggunakan teknologi ini. 

Media pembelajaran merupakan sebuah media 

yang digunakan ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Pada saat ini, media pembelajaran 

sangat banyak variasi yang digunakan mulai dari 

buku, games, hingga teknologi internet yang 

sekarang sudah bisa dirasakan dimana-mana. 

Menurut Musfiqon dalam penelitian (Arifin, 2017), 

Dalam meningkatkan komunikasi guru dan siswa, 

media pembelajaran sangat mempengaruhi hal 

tersebut, dikarenakan media pembelajaran yang 

mudah diakses dan dimengerti oleh siswa sehingga 

lebih termotivasi untuk mengikuti proses belajar, 

dan sebaliknya media pembelajaran yang sulit dan 

rumit  untuk diakses akan membuat siswa tersebut 

kesulitan dalam menerima materi ataupun 

mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

E-learning atau juga pembelajaran berbasis 

elektronik ini merupakan proses belajar mengajar 

yang dilakukan dengan pemanfaatan teknologi 

elektronik yang ada, seperti komputer dan internet. 

(Karwati, 2014). Dengan perkembangan bidang 

komunikasi dan teknologi informasi, tren 

penggantian pembelajaran dengan e-learning di 

berbagai institusi pendidikan semakin berkembang. 

Infrastruktur industri telekomunikasi yang 

mendukung e-learning tidak lagi menjadi monopoli 

di kota-kota besar, melainkan infrastruktur yang 

dapat dinikmati pelajar diberbagai daerah sehingga 

dapat juga memanfaatkan fasilitas internet tersebut. 

Pada dunia pendidikan di Indonesia, penggunaan 

e-learning sudah terjadi hampir di seluruh kota di 

Indonesia, salah satunya Kota Surabaya. Beberapa 

sekolah maupun universitas yang berada di 

Surabaya sudah menerapkan pembelajaran daring, 

apalagi sekarang ini Indonesia sedang dilanda 

bencana non alam yaitu menyebarnya Corona Virus 

Deases 19 (COVID-19), dan dengan adanya surat 

edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 yang 

mengharuskan setiap sekolah maupun universitas 

untuk memberlakukan sistem pembelajaran daring 

dari rumah. Dikarenakan hal tersebut, penggunaan 

E-learning semakin meningkat. 

Di Kota Surabaya sendiri seluruh sekolah dan 

universitas diwajibkan untuk melakukan 

pembelajaran dari rumah yang diterapkan akibat 

pandemic. Salah satu sekolah yang menerapkan 

pembelajaran dari rumah menggunakan media E-

learning yaitu SMK IPIEMS Kota Surabaya dengan 

menggunakan aplikasi e-learning berupa google 

classroom, google meet, dan google drive. 

Berdasarkan data yang peneliti ambil melalui 

wawancara dengan salah satu guru yang ada di SMK 

IPIEMS, maka dapat diketahui bahwa SMK IPIEMS 

Surabaya merupakan sekolah menengah kejuruan 

swasta di Kota Surabaya yang memiliki 4 jurusan, 

yaitu Akutansi dan Keuangan Lembaga (AKL), 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP), 

Multimedia (MM), dan Desain Komunikasi Visual 

(DKV). Dalam pembelajarannya, SMK IPIEMS telah 

menerapkan Kurikulum 2013 Revisi. Dalam 

menerapkan pembelajaran Daring, SMK IPIEMS 

Surabaya menggunakan aplikasi Google classroom 

dan juga Google meet dan diketahui berdasarkan 

observasi secara langsung bahwasannya 

pembelajaran pada 4 jurusan tersebut menggunakan 

media yang sama yaitu google classroom dan google 

meet. Google classroom sendiri merupakan platform 

yang dikembangkan oleh Google, yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran di sekolah dengan 

memberikan kemudahan akses pada aplikasi 

tersebut. Dengan menggunakan google classroom 

terdapat perubahan pada proses belajar seperti 

halnya bisa melakukan proses pembelajaran secara 

lebih fleksibel karena tidak harus melakukan 

pembelajaran di kelas (Zakia et al., 2019). Sedangkan 

google meet digunakan untuk mempertemukan guru 

dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran 

secara online.  

Mata pelajaran administrasi kepegawaian 

merupakan salah satu mata pelajaran dasar program 

keahlian OTKP. Pada pembelajaran kepegawaian 

peserta didik diharapkan dapat menguasai 

pemahaman terkait materi yang ada seperti materi 

Kepangkatan dan jabatan pegawai. Dalam hal ini, 

guru perlu memilih media pembelajaran yang tepat 

agar siswa dapat memahami pelajaran dengan 

sangat baik, dan juga pelajaran administrasi 
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kepegawaian memiliki beragam pelajaran yang 

mengharuskan untuk dipraktikan, maka dari itu 

peneliti membuat penelitian berdasarkan analisis 

media pembalajaran berbasis E-learning pada mata 

pelajaran administrasi kepegawaian. Hasil dari studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas XI OTKP 

SMK IPIEMS Surabaya selama menggunakan media 

pembelajaran e-learning berupa google classroom 

diketahui bahwa 4 (17,39%) dari 36 siswa belum 

mencapai KKM, sedangkan 19 (82,6%) siswa telah 

mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Nilai KKM Mata pelajaran Kepegawaian kelas XI 

OTKP SMK IPIEMS Surabaya adalah 75. 

Sampai saat ini telah banyak dilakukan 

penelitian mengenai pembelajaran menggunakan E-

learning terhadap proses pembelajaran. Dalam 

penelitiannya (Karwati, 2014), Hasil penelitian 

menemukan bahwa e-learning termasuk dalam 

kategori tinggi, sedangkan kualitas pembelajaran 

termasuk dalam kategori cukup. Selain itu, 

ditemukan pula bahwa e-learning berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas proses 

pembelajaran siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran elektronik perlu ditingkatkan karena 

terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. Namun setelah dilakukannya 

wawancara secara online kepada dua orang siswa di 

SMK IPIEMS Surabaya, siswa banyak yang merasa 

kurang memahami dalam pemahaman materi yang 

diberikan oleh guru pada saat pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran e-learning. Hal 

tersebut pula yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan analisis dan penelitian media 

pembelajaran berbasis e-learning untuk mendukung 

proses pembelajaran pada siswa XI OTKP yang 

digunakan oleh SMK IPIEMS di Surabaya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang 

perlu menganalisis penggunaan media pembelajaran 

berbasis E-learning dalam mendukung proses 

pembelajaran pada mata pelajaran administrasi 

kepegawaian kelas XI OTKP di SMK IPIEMS Surabaya 

karena masih adanya kekurangan maupun kelebihan 

yang terdapat pada saat pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran e-learning. Sehingga rumusan 

masalah yang akan dicarikan alternatif adalah 

bagaimana penggunaan media pembelajaran 

berbasis E-learning di kelas XI OTKP pada mata 

pelajaran kepegawaian di SMK IPIEMS Surabaya. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis 

penggunaan media pembelajaran berbasis E-

learning dalam mendukung proses pembelajaran 

pada mata pelajaran administrasi kepegawaian di 

kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian deskriptif, dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan pengumpulan data-data melalui faktor 

pendukung objek penelitian (Arikunto, 2014), 

sedangkan penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memahami suatu fenomena 

social yang terjadi dengan proses interaksi 

komunikasi yang mendalam, Moleong dalam 

(Hardiansyah, 2012). Subjek dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas XI OTKP di SMK IPIEMS Surabaya. 

Sedangkan objek dari penelitian ini yaitu media 

pembelajaran e-learning yang digunakan siswa kelas 

XI OTKP di SMK IPIEMS Surabaya dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi dan juga wawancara kepada 1 guru 

dan 3 siswa kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya. 

Menurut (Sugiyono, 2018), observasi adalah proses 

mengamati situasi dan kondisi. Peneliti melakukan 

observasi secara langsung di kelas XI OTKP SMK 

IPIEMS dalam pengumpulan datanya. Selain itu 

pengumpulan informasi melalui kegiatan 

wawancara dengan topic pada wawancara tersebut 

yaitu; (1) media pembelajaran e-learning yang 

diterapkan; (2) Media pembelajaran e-learning yang 

digunakan pada mata pelajaran administrasi 

kepegawaian; (3) Evaluasi pembelajaran 

menggunakan media e-learning pada mata pelajaran 

administrasi kepegawaian. Dalam penelitian ini jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara 

online (dengan bantuan Google meet) kepada 1 guru 

dan 3 siswa kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya.  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data menurut Miles dan Huberman ada 4 

tahapan. Adapun uraian langkah-langkah analisis 

data: 1) pengumpulan data, data yang dikumpulkan 

yaitu berupa proses selama penelitian melalui 

wawancara, dan observasi; 2) Mengolah data, 

apapun data yang diolah yaitu data yang diperoleh 

selama proses penelitian dan teori-teori dari 

berbagai sumber; 3) Penyajian data, penyajian data 

ini dilakukan melalui proses merangkai data guna 
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penyajian data dalam penelitian ini; dan 4) 

Penarikan kesimpulan, kesimpulan pada penelitian 

ini diperoleh dari analisis data lapangan dan 

berbegai teori yang telah disajikan (Thobroni, 2015). 

Untuk pengujian absahan informasi 

mempergunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber dilaksakan menggunkan pengecekan data 

yang diperoleh dengan beberapa informasi dengan 

menggunakan teknik yang sama (Sugiyono, 2018). 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini yaitu 

seorang guru pengajar mata pelajaran administrasi 

kepegawaian yang mengajar pada kelas yang akan 

peneliti teliti yaitu kelas XI OTKP di SMK IPIEMS 

Surabaya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Media Pembelajaran E-learning Dalam 

Administrasi Kepegawaian. 

Media pembelajaran e-learning di SMK IPIEMS 

Surabaya pada mata pelajaran administrasi 

kepegawaian menggunakan media google classroom 

dan dibantu dengan google meet. Google classroom 

merupakan aplikasi yang digunakan oleh guru 

sebagai akses untuk dapat memberikan materi, 

memberikan penugasan, dan menilai tugas siswa 

secara online. Sedangkan google meet merupakan 

aplikasi yang digunakan guru untuk menjelaskan 

materi yang perlu disampaikan dengan tatap muka. 

Ruang google classroom mata pelajaran administrasi 

kepagawaian hanya bisa diakses oleh siswa kelas XI 

OTKP dan guru pengajar mata pelajaran 

administrasi kepegawaian di SMK IPIEMS. Guru 

memanfaatkan google classroom untuk memberikan 

materi dalam bentuk pdf, word, excel, powerpoint, 

video, dan lain sebagainya beberapa jam sebelum 

jam belajar berlangsung. Sehingga siswa dapat 

mempelajari terlebih dahulu materi yang telah 

diberikan oleh guru sebelumnya. Guru juga dapat 

memberikan penugasan dan melakukan ujian 

kepada siswa dengan menggunakan aplikasi ini.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran E-

learning berupa google classroom dan google meet 

sudah baik digunakan karena kemudahan dalam 

penggunaannya dan juga mereka merasa 

bahwasannya belajar menggunakan google 

classroom lebih baik dari pada menggunakan 

aplikasi lainnya. Menurut mereka, pembelajaran 

menggunakan aplikasi tersebut membuat mereka 

lebih termotivasi dan lebih fokus dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

Siswa merasa lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran e-learning dibandingkan dengan 

pembelajaran secara langsung di sekolah. Namun 

tidak sedikit juga siswa yang tidak membuka suara 

disaat proses pembelajaran berlangsung seperti 

memberi pendapat, menjawab pertanyaan dari guru, 

dan lain sebagainya. Namun keaktifan dalam 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas siswa 

menjadi lebih aktif dari sebelum diterapkannya 

pembelajaran menggunakan media pembelajarn e-

learning berlangsung. 

Dalam penerapan media pembelajaran e-

learning pada mata pelajaran administrasi 

kepegawaian yang memiliki materi terkait praktik, 

para siswa menjawab pada penerapan pembelajaran 

administrasi kepegawaian guru memberikan materi 

di google classroom, kemudian akan dibahas 

bersama disaat jadwal pelajaran tersebut. Untuk 

pembelajaran praktik sendiri, guru memberikan 

video tutorial dan penugasan kepada siswa untuk 

membuat video praktik tersebut lalu dikumpulkan 

pada waktu yang telah ditentukan oleh guru.  

Google classroom dan google meet sangat 

membantu siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran di masa pandemic seperti ini. Dengan 

menggunakan aplikasi tersebut, pembelajaran pun 

dapat tetap berlangsung walau hanya dapat 

dilakukan dari rumah siswa itu sendiri. 

Penerapannya pun cukup sederhana dan dapat 

digunakan untuk materi apa saja. Ada pun 

penerapan google classroom di kelas XI OTKP IPIEMS 

yaitu; (1) Memberikan materi video (jika materi 

berkaitan dengan praktik) di google classroom 

sebelum jam pelajaran dimulai, (2) Siswa mulai 

mempelajari materi tersebut sebelum jam pelajaran 

berlangsung, (3) Pelajaran berlangsung 

menggunakan google meet selama jam pelajaran, (4) 

Guru memberikan penugasan di akhir jam pelajaran 

untuk membuat siswa lebih paham akan materi yang 

telah disampaikan, (5) Tugas dikumpulkan di google 

drive yang telah disiapkan oleh ketua kelas 

kemudian diberikan kepada guru. 

Triangulasi sumber yaitu seorang guru yang 

mengajar mata pelajaran administrasi kepegawaian 

di kelas XI OTKP SMK IPIEMS tersebut juga 

berpendapat bahwasannya dalam mengikuti 
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pembelajaran menggunakan media e-learning, siswa 

lebih dimudahkan dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa juga lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena 

pembelajaran yang dilakukan memiliki perbedaan 

dengan pembelajaran sebelumnya yang membuat 

siswa menjadi tidak mudah bosan dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut. Google classroom dan google 

meet merupakan aplikasi yang cocok untuk 

digunakan siswa kelas XI OTKP di SMK IPIEMS 

dengan berbagai kemudahan dan kelebihan yang 

dimilikinya dalam mendukung proses pembelajaran 

siswa. 

Hal ini didukung oleh penelitian dari (Hapsari & 

Pamungkas, 2019),  google classroom dapat 

menambah keaktifan siswa sebagaimana 

kemudahan akses dan juga memiliki fitur-fitur yang 

mampu membuat siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Kemudian 

diperkuat oleh penelitian dari (Asnur et al., 2019), 

bahwa google classroom membuat siswa menikmati 

pembelajaran dengan mudah, siswa juga mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru dalam 

proses pembelajaran tersebut. Penelitian dari 

(Albashtawi & Al Bataineh, 2020) juga memperkuat 

pernyataan tersebut, dalam penelitian mereka 

terhadap siswa di suriah, siswa menunjukan sikap 

positif dalam penggunaan google classroom dalam 

hal penggunaan, kegunaan, dan aksesibilitasnya. Hal 

ini diperkuat hasil penelitian dari (Radha et al., 2020) 

yang pada kesimpulannya bahwa e-learning  

merupakan solusi terbaik dalam pembelajaran siswa 

pada masa pandemic COVID-19, hal itu juga 

berdampak pada siswa untuk lebih termotivasi 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwasannya aplikasi google classroom 

dan google meet memiliki pengaruh positif dalam 

memudahkan siswa disaat proses belajar 

berlangsung dikarenakan kemudahan akses nya 

yang membuat siswa lebih tertarik akan kedua 

aplikasi tersebut. Media pembelajaran e-learning di 

kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya membuat siswa 

lebih termotivasi dan focus dalam mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung. Sebagaimana menurut 

Keller dalam  (Huang et al., 2016) terdapat empat 

komponen tercapainya indikator motivasi belajar, 

pertama perhatian (Attention), Dalam pembelajaran 

perlu adanya taktik atau strategi yang harus 

dimasukkan untuk mendapatkan dan 

mempertahankan perhatian peserta didik, kedua 

relevansi (Relevance), Pada awal pembelajaran 

tujuan yang jelas harus ditetapkan, dan konten 

pengarahan harus relevan dengan pengalaman masa 

lalu peserta didik, persyaratan akademik, atau suatu 

pekerjaan, ketiga kepercayaan (Confident), 

Lingkungan belajar harus membantu peserta didik 

membangun sikap dan juga harapan yang positif 

menuju kesuksesan, keempat kepuasan 

(Satisfaction), Bantu dan bangun peserta didik untuk 

mencapai perasaan yang memuaskan dalam belajar. 

2. Kendala penggunaan media pembelajaran e-

learning 

Adanya kendala pada pembelajaran e-learning 

yang berlangsung juga kerap kali terjadi. Siswa juga 

berpendapat bahwasannya kendala yang sering 

sekali dijumpai pada saat proses pembelajaran 

berlangsung yaitu jaringan yang tidak stabil dan 

kuota bantuan dari kemendikbud yang telah lama 

tidak didistribusikan kembali sehingga siswa harus 

membeli kuota sendiri yang sebagaimana 

mengeluarkan biaya. Tugas yang diberikan oleh guru 

sering tertunda karena jaringan yang tidak stabil 

pada saat mengupload tugas video dan tugas-tugas 

lainnya. Dalam hal ini, seorang guru sebagai 

triangulasi sumber juga berpendapat demikian 

bahwasannya jaringan yang sering sekali tidak stabil 

kerap membuat siswa kesulitan dalam mengakses e-

learning yang digunakan.  

Kendala lainnya terdapat pada waktu 

pembelajaran menggunakan google meet yang 

membuat siswa akan merasa bosan apabila terlalu 

lama menghadap ke layar laptop untuk mengikuti 

pembelajaran secara tatap muka. Maka dari itu tidak 

sedikit siswa yang keluar dari ruang google meet 

sebelum pembelajaran berakhir. Hal ini dapat 

berdampak pada minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan kesehatan mata siswa yang harus 

berlama-lama menghadap ke layar monitor hp 

maupun laptop. 

Hal ini relevan dengan (Adijaya, 2018) yang 

menyatakan bahwa belajar menggunakan media 

pembelajaran e-learning belum mendukung 

pembelajaran karena banyak sekali hambatan yang 

terdapat pada pembelajaran e-learning. Dan juga 

berpendapat bahwa tidak ada bedanya pada 

pembelajaran secara tatap muka maupun 

menggunakan E-learning. Hasil penelitian tersebut 
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juga memperkuat hasil kajian dari Roberts & 

McInnerney (2007) yang dimana dalam kajiannya 

tersebut terdapat 7 permasalahan dalam 

menggunakan media pembelajaran e-learning.  

Dalam menggunakan media pembelajaran e-

learning, siswa masih banyak merasakan kesulitan 

dalam menggakses media tersebut. Seperti halnya 

untuk mengakses google classroom dan google meet 

harus menggunakan jaringan internet yang bagus 

dan fasilitas yang memadai. Jaringan internet di 

Indonesia masih belum stabil dan merata di setiap 

daerahnya, maka dari itu untuk mendapatkan akses 

internet di daerah-daerah seperti pedesaan masih 

banyak yang kesulitan. Terkadang mereka harus 

bepergian terlebih dahulu untuk mencari jaringan 

internet yang stabil sehingga dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Namun hal ini bertolak 

belakang dengan visi pemerintah sebagaimana yang 

telah tercantum di surat edaran Kemendikbud no 4 

Tahun 2020 yang mewajibkan siswa untuk belajar 

dari rumah dan tidak bepergian keluar dikarenakan 

adanya pandemic COVID-19. 

Hasil penelitian dari (Sumiah et al., 2013), yang 

menyatakan bahwa dalam keterampilan 

mengadakan variasi mengajar, guru dituntut untuk 

terampil dalam mengubah tingkah laku, sikap dan 

perbuatan guru dalam konteks belajar mengajar 

yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, 

sehingga siswa memiliki minat belajar yang tinggi 

terhadap pelajarannya. Dalam hal inilah siswa dapat 

dengan cepat merasa bosan dikarenakan 

pembelajara yang cukup monoton sehingga siswa 

pun dapat merasakan bosan pada saat mengikuti 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwasannya dalam menggunakan media 

pembelajaran e-learning kerap terjadi kendala-

kendala yang membuat proses belajar siswa menjadi 

terhambat. Seperti halnya jaringan yang kurang 

stabil dan proses pembelajaran yang kurang 

bervariasi yang dapat membuat siswa merasa bosan. 

Hal ini tentunya menyebabkan rendahnya kemajuan 

belajar mereka, karena dibandingkan dengan sistem 

pembelajaran tatap muka, pembelajaran 

menggunakan konsep berbasis web tidaklah mudah. 

(Darmayanti et al., 2007).  

 

 

3. Penggunaan Media Pembelajaran E-learning 

Dalam Evaluasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

proses evaluasi siswa yaitu ujian sekolah 

menggunakan aplikasi google classroom dikarenakan 

tidak memungkinkan untuk melakukan ujian di 

sekolah atau secara langsung dikarenakan pandemi 

COVID-19 yang belum berhenti sampai saat ini, dan 

juga penggunaan aplikasi google classroom mudah 

untuk digunakan ataupun diakses oleh siswa. Siswa 

juga berpendapat bahwa melaksanakan ujian 

menggunakan google classroom memudahkan siswa 

untuk mengerjakan soal ujian tersebut dikarenakan 

menghemat waktu, tenaga, dan kertas. 

Dalam pelaksanaan ujian sekolah menggunakan 

e-learning, menurut siswa menggunakan E-learning 

menghemat waktu dikarenakan pada saat itu tidak 

perlu menulis dikertas yang lebih lama dari pada 

mengetik di laptop ataupun dikomputer. Dan juga 

dalam pelaksanaanya dapat lebih santai dalam 

mengisi jawaban ujian. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana 

pada saat mewawancarai siswa, ketiganya 

menjawab dengan jawaban yang sama yaitu nilai 

yang mereka peroleh meningkat dari sebelumnya 

dan berpendapat bahwa pada saat pembelajaran e-

learning memiliki suasana yang berbeda sehingga 

mempengaruhi proses dan hasil belajar mereka. 

Seorang guru sebagai triangulasi sumber juga 

berpendapat demikian bahwasannya hasil belajar 

siswa memiliki peningkatan. Mereka merasakan 

suasana yang bagus pada saat melakukan ujian 

dengan menggunakan media e-learning. Mereka juga 

santai dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 

walaupun masih ada kendala seperti halnya 

keterlambatan dalam mengumpulkan jawaban ujian, 

namun hal tersebut jarang terjadi pada saat ujian 

semester ganjil yang telah dilakukan. 

Hal ini didukung hasil penelitian (Santosa et al., 

2020), yang menunjukan bahwa dalam google 

classroom memiliki efektifitas untuk digunakan pada 

evaluasi siswa karena dapat mendukung sikap 

disiplin siswa menggunakan Learning Management 

System (LSM) google classroom. Penelitian 

(Nirfayanti & Nurbaeti, 2019) juga menyatakan 

bahwa dalam menggunakan media pembelajaran 

google classroom siswa menjadi lebih termotivasi 

dalam melakukan proses pembelajaran maupun 

evaluasi, dikarenakan kemudahan dalam kegunaan 
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yang membuat siswa jadi lebih antusias dalam 

mengikuti proses ujian ataupun evaluasi. Penelitian 

dari (Shaharanee et al., 2016) juga mengungkapkan 

bahwasannya waktu yang digunakan dalam 

memanfaatkan e-learning (Google classroom) sangat 

mudah dalam penggunaannya sehingga waktu yang 

dibutuhkan lebih sedikit. 

Aplikasi google classroom sangat 

menguntungkan siswa dalam melakukan proses 

evaluasi. Google classroom memiliki fitur yang dapat 

membuat siswa menjadi lebih mudah dalam 

melakukan ujian sekolah, dan juga dengan 

menggunakan google classroom semuanya serba 

sederhana seperti halnya dalam pengumpulan 

jawaban ujian, dan penilaian hasil jawaban ujian. 

(Bhat et al., 2018) yang menyatakan bahwa google 

classroom memiliki efektifitas dalam mendukung 

proses belajar dan ujian siswa, dalam menggunakan 

google classroom banyak sekali keuntungan yang ada 

dibandingkan dengan tidak menggunakan google 

classroom. 

Berdasarkan analisis data menunjukan adanya 

pengaruh positif dari penggunaan media e-learning 

pada evaluasi belajar siswa pada mata pelajaran 

administrasi kepegawaian. Sehingga berdampak 

pada peningkatan nilai yang diperoleh siswa. Dan 

dapat disimpulkan bahwasannya media 

pembelajaran berbasis e-learning yang diterapkan 

telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga siswa pun memperoleh nilai lebih baik 

dibandingkan sebelum menggunakan media 

pembelajaran berbasis e-learning. (Gupta & Pathania, 

2021) berpendapat bahwa dengan menggunakan 

media pembelajaran e-learning siswa jadi lebih 

mudah mengakses sumber daya online yang 

terdapat di internet secara teratur dan memiliki 

kebebasan untuk bertanya sehingga mereka 

memahami materi yang diberikan. Dengan demikian 

siswa akan memiliki kepuasaan dalam belajar 

sehingga prestasi mereka akan meningkat sehingga 

akan membuat kenyaman yang membuat siswa akan 

terus meningkatkan prestasinya kembali. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Media pembelajaran berbasis e-learning 

merupakan media pembelajaran daring yang 

menggunakan bantuan perangkat komputer dan 

internet. Dalam hal ini guru dan siswa dapat 

melakukan proses belajar mengajar tanpa bertemu 

secara langsung ataupun tatap muka dengan 

kecanggihan yang ditawarkan oleh media 

pembelajaran e-learning itu sendiri. Berdasarkan 

pembahasan yang telah dijabarkan diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa media 

pembelajaran berbasis e-learning (Google classroom 

dan google meet) memiliki pengaruh positif dalam 

mendukung proses pembelajaran siswa pada saat 

menggunakan media pembelajaran e-learning di 

kelas XI OTKP SMK IPIEMS Surabaya. Hal ini terbukti 

dari pernyataan yang dipaparkan oleh siswa 

mengenai penggunaan media pembelajaran e-

learning tersebut berupa google classroom dan 

google meet yang membuat siswa lebih termotivasi 

dan focus dalam mengikuti proses pembelajaran 

berlangsung meskipun kendala yang dijumpai juga 

ada seperti halnya jaringan, kuota internet, dan lain 

sebagainya. 

Agar hasil penelitian ini lebih sempurna, peneliti 

menyarankan agar penelitian yang mendalam dapat 

menggunakan metode penelitian yang lain, seperti 

eksperimen untuk mengukur hasil media 

pembelajaran berbasis e-learning dalam disiplin 

ilmu administrasi kepegawaian. 
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